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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara,
penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya kreativitas siswa di kelas 4A dalam
pelajaran SBdP Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model
Pembelajaran Experiential Learning Terhadap Kreativitas Siswa di Kelas IV yang
diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran experiential
learning di kelas eksperimen dengan membuat karya seni kolase teknik tempel
lebih baik dari pada kelas Kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran
konvensional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keadaan awal yaitu
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan baik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan memberikan pre-test dan post-test pada kedua kelas tersebut.
Kemudian, penelitian akan melihat adanya pengaruh atau tidak terhadap kelas
eksperimen ketika diberikan perlakuan model pembelajaran experiential learning.
Peneliti akan menentukan adanya perbandingan kedua model pembelajaran yaitu
model pembelajaran experiential learning dan model pembelajaran konvensional.
Model pembelajaran experiential learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan pengalaman siswa dan dapat didefinisikan sebagai proses belajar yang
melibatkan pengalaman siswa menjadi suatu pengetahuan serta mendapatkan
informasi-informasi terbaru dari pengalamannya tersebut secara langsung.
Kreativitas merupakan suatu proses yang menghasilkan suatu karya baru ke dalam
sebuah tindakan yang lahir dengan adanya interaksi antar individu. Jenis penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Quasi Eksperimen
dengan rancangan Nonequivalent Control Group Design. Peneliti melakukan
penelitian di kelas 4A sebagai kelas eksperimen dan 4B sebagai kelas kontrol yang
jumlahnya sama yaitu berjumlah 27 siswa. Instrumen yang digunakan penelitian ini
yaitu tes unjuk kerja yang menggunakan rubrik penilaian yang diberikan melalui
pre-test dan post-test. Hasil Uji Mann Whitney pada penelitian ini yaitu yaitu
dengan diketahui bahwa nilai yang peroleh Asymp. Sig (2-tailed) sebesar <0,000,
artinya nilai tersebut kurang dari 0,05 (<0,05) dan dapat disimpulkan bahwa H,
diterima. Oleh karena itu, hasil hipotesis yang diperoleh yaitu H, diterima dan H,
ditolak dengan keterangan, “Terdapat pengaruh model pembelajaran Experiential
Learning terhadap tingkat kreativitas siswa pada mata pelajaran SBAP materi
kerajinan tangan”
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